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SUMMARY 

VALIDATION OF NICOTINE ANALYSIS METHOD IN BREAST MILK 

OF PASSIVE SMOKER MOTHERS USING THE GLC METHOD 

Fadhilah Salsabila, guided by Dr. Suheryanto, M.Sc. and Dr. Muhammad Said, 

M.T. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Universitas Sriwijaya 

xvi + 57 pages, 4 pictures, 6 tables, 10 attachments 

Breastfeeding mothers who are exposed to cigarette smoke can be 

contaminated with nicotine, especially in the breast milk produced by nursing 

mothers. This study aims to validate the method of analyzing nicotine levels in 

breast milk using the GLC method and to determine and compare nicotine levels 

in breast milk of passive smoking mothers who are breastfeeding based on 

exposure time (1-15 years). The GLC method is used to measure nicotine in breast 

milk samples that are added to a standard solution (standard addition). Method 

validation was then carried out by determining the linearity, LOD, LOQ, 

accuracy, precision and measurement uncertainty of the results of the analysis of 

nicotine levels in breast milk. In this study, the method was declared valid because 

it met the acceptance requirements of 5 out of 6 validation parameters for the 

nicotine analysis method in breast milk, namely linearity with r = 0.9979, LoD of 

0.003976 ppm, LoQ of 0.013255 ppm, RSD of 0.32 -4.27%, the estimated 

measurement uncertainty is 0.00265 ppm, except for the accuracy parameter 

which does not meet the requirements because it is 31.92%. The validated GLC 

method was then applied to the measurement of nicotine levels in breast milk 

samples from passive smoking mothers, so that the nicotine levels in breast milk 

samples varied or were not affected by the length of exposure, where the nicotine 

levels obtained ranged from 3.71 - 11.59 µg/L with long exposure range 3-13 

years. 
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RINGKASAN 

VALIDASI METODE ANALISIS NIKOTIN DALAM ASI IBU PEROKOK 

PASIF MENGGUNAKAN METODE GLC 

Fadhilah Salsabila, dibimbing oleh Dr. Suheryanto, M.Si. dan Dr. Muhammad 

Said, M.T. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xvi + 57 halaman, 4 gambar, 6 tabel, 10 lampiran 

Ibu menyusui yang terpapar asap rokok dapat terkontaminasi nikotin, 

terutama pada ASI yang dihasilkan oleh Ibu menyusui. Penelitian ini bertujuan 

untuk memvalidasi metode analisis kadar nikotin dalam ASI dengan metode GLC 

serta menentukan dan membandingkan kadar nikotin dalam ASI ibu perokok pasif 

yang sedang menyusui berdasarkan lamanya terpapar (1-15 tahun). Metode GLC 

digunakan untuk mengukur nikotin dalam sampel ASI yang ditambahkan larutan 

standar (adisi standar). Validasi metode kemudian dilakukan dengan menentukan 

linearitas, LOD, LOQ, akurasi, presisi dan ketidakpastian pengukuran hasil 

analisis kadar nikotin dalam ASI. Pada penelitian ini, metode dinyatakan valid 

karena sudah memenuhi syarat keberterimaan 5 dari 6 parameter validasi metode 

analisis nikotin dalam ASI yaitu linearitas dengan r = 0,9979, LoD sebesar 

0,003976 ppm, LoQ sebesar 0,013255 ppm, RSD sebesar 0,32-4,27%, estimasi 

ketidakpastian pengukuran sebesar 0,00265 ppm, kecuali parameter akurasi tidak 

memenuhi syarat karena bernilai 31,92%. Metode GLC yang telah divalidasi 

selanjutnya diterapkan pada pengukuran kadar nikotin pada sampel ASI ibu 

perokok pasif, sehingga didapatkan kadar nikotin dalam sampel ASI bervariasi 

atau tidak dipengaruhi lama terpapar, dimana kadar nikotin yang didapatkan 

berkisar dari 3,71 - 11,59 μg/L dengan range lama terpapar 3-13 tahun. 

Kata kunci : Nikotin, ASI, perokok pasif, GLC, validasi metode  

Sitasi : 20 (2005-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Saat ini kesadaran akan kesehatan makin meningkat, terutama mengenai dampak 

dari bahaya asap rokok. Dalam satu puntung rokok terdapat banyak sekali zat 

berbahaya. Zat-zat ini diantaranya nikotin yang digunakan pada insektisida, kadmium 

yang digunakan pada baterai, arsenik yang digunakan sebagai racun, dan lain 

sebagainya. Dapat dibayangkan seberapa bahaya zat-zat yang ada dalam rokok yang 

selama ini dikonsumsi oleh perokok aktif. Selain perokok aktif dampak bahaya ini juga 

turut dirasakan oleh perokok pasif yang dalam penelitian ini yaitu ibu yang sedang 

menyusui yang terpapar asap rokok. Ibu yang sedang menyusui menghasilkan ASI 

yang dikonsumsi oleh bayi yang disusuinya, sehingga selain berdampak pada ibu 

menyusui juga berdampak pada bayi yang disusui sang ibu. Hal ini karena bahan kimia 

berbahaya yang terkandung dalam rokok dapat disekresikan ke dalam ASI (Primo et al, 

2013). Banyak bahan kimia yang terhirup atau tertelan oleh ibu menyusui dapat 

dideteksi dalam ASI (Geraghty et al, 2015). Salah satu kandungan dari rokok yang 

dapat terhisap oleh orang lain melalui asap rokok yaitu nikotin. Pada ibu perokok pasif 

yang menyusui, nikotin dapat memberikan efek berbahaya kepada bayi (Ahmed et al, 

2019). Akumulasi nikotin dalam ASI tergantung pada jumlah rokok yang dikonsumsi 

ibu per hari dan juga pada interval waktu antara rokok yang dihisap terakhir dan awal 

menyusui, karena waktu paruh nikotin dalam ASI adalah sekitar dua jam (Primo et al, 

2013). Akumulasi nikotin juga tergantung pada umur dan lamanya terpapar (Marisa dan 

Shinta, 2018). Nikotin yang ada dalam asap rokok ini setelah terhisap oleh saluran 

pernafasan, kemudian masuk sampai ke organ paru-paru. Selain paru-paru, nikotin juga 

ditemukan pada plasma darah. 

Penelitian mengenai kadar nikotin pada plasma darah telah dilakukan oleh 

Marisa dan Shinta (2018), baik pada perokok pasif maupun perokok aktif, dimana 
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metode yang digunakan untuk penentuan kadar nikotin dalam plasma darah berupa 

ekstraksi padat-cair dan GC-MS. Indikator yang digunakan terdiri dari umur, lama 

terpapar, dan khusus perokok aktif juga ditambahkan indikator jumlah konsumsi rokok 

perhari dan lama merokok. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Marisa dan 

Shinta (2018) pada plasma darah, diketahui kadar nikotin tertinggi terdapat pada 

perokok aktif berusia 32 tahun dengan lama waktu merokok selama 10 tahun dimana 

dalam sehari mengkonsumsi 2 batang rokok memiliki kadar nikotin 4,778 mg/ml, 

sedangkan kadar nikotin paling tinggi pada perokok pasif dengan usia 32 tahun dengan 

lama terpapar selama 12 tahun dimana memiliki kadar nikotin 1,936 mg/ml. Terlihat 

bahwa kadar nikotin pada plasma darah perokok pasif jauh lebih rendah dibandingkan 

perokok aktif. Sampai saat ini belum ditetapkan nilai ambang batas nikotin dalam 

plasma darah ataupun ASI.  

Menurut Harmita dalam Harmono (2020), validasi metode analisis berupa 

penilaian terhadap parameter tertentu yang didasarkan pada percobaan di laboratorium 

yang digunakan untuk membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi persyaratan 

dalam penggunaannya. Validasi metode dikatakan sebagai satu dari beberapa hal 

penting yang menjamin mutu analisis secara kuantitatif yang dilakukan dengan 

menetapkan parameter-parameter validitas. Parameter validitas yang dimaksud terdiri 

dari linearitas, LOD, LOQ, ketelitian dan ketepatan yang didasarkan pada International 

Conference on Harmonization tahun 1994 (Harmono, 2020). Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa metode GLC dimana GLC merupakan salah 

satu metode kromatografi yang memiliki kemiripan dengan GC-MS. GLC memiliki 

sensitivitas yang sangat tinggi terhadap hidrokarbon. Hal inilah yang mendasari 

dilakukannya penelitian ini, dimana penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar 

nikotin pada ASI ibu perokok pasif menggunakan metode GLC dan keterkaitannya 

dengan lama terpapar asap rokok serta memvalidasi metode analisis kadar nikotin 

dalam ASI. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Nikotin dalam rokok pada batas konstan yang tinggi membahayakan bagi 

perokok aktif dan perokok pasif. Nikotin pada perokok pasif akan terakumulasi 

pada darah, ASI, urin, rambut. Oleh karena itu, perlu dikaji kadar nikotin pada 

ASI perokok pasif. Metode yang digunakan untuk analisis nikotin dalam berbagai 

sampel organ tubuh manusia antara lain GLC. Metode standar analisa nikotin 

dalam ASI sejauh ini belum ada. Oleh karena itu, pada penelitian ini difokuskan 

untuk memvalidasi penentuan nikotin dalam sampel ASI. Untuk memastikan 

kebasahan hasil uji nikotin dalam ASI perlu dilakukan validasi metode pengujian 

antara lain linearitas, LOD, LOQ, akurasi, presisi dan ketidakpastian pengukuran 

hasil analisis kadar nikotin dalam ASI dengan metode GLC. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang akan diteliti maka penelitian ini dilakukan untuk:  

1. Memvalidasi metode dengan menentukan linearitas, LOD, LOQ, akurasi, 

presisi dan ketidakpastian pengukuran hasil analisis kadar nikotin dalam ASI 

dengan metode GLC. 

2. Menentukan dan membandingkan kadar nikotin dalam ASI ibu perokok pasif 

yang sedang menyusui berdasarkan lamanya terpapar (1-15 tahun). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kadar nikotin yang terkandung 

dalam ASI ibu perokok pasif yang terpapar oleh asap rokok berdasarkan umur dan 

lamanya terpapar, membuktikan kebenaran beberapa artikel yang menyatakan 

bahwa perokok pasif lebih berbahaya dari perokok aktif serta memvalidasi metode 

analisis kadar nikotin dalam ASI. Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan 

dengan adanya penelitian ini agar ibu yang sedang menyusui anaknya, perokok 

pasif lainnya, dan orang-orang yang masih menjadi perokok aktif menyadari 
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dampak dari asap rokok yang terhirup oleh orang lain. Selain itu, memberikan 

gambaran bahwa nikotin yang ada dalam asap rokok yang terhirup setelah masuk 

ke dalam tubuh tidak hanya terdapat pada plasma darah tetapi juga terdapat pada 

ASI untuk ibu menyusui yang terpapar asap rokok. Penelitian ini juga 

dimaksudkan agar metode GLC yang telah divalidasi dapat digunakan sebagai 

metode baku untuk penentuan kadar nikotin dalam ASI. 
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